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DALAM MENGEMBANGKAN SIKAP NASIONALISME SISWA 

KELAS X DI SMK MA’ARIF 1 SEMAKA KEC. SEMAKA KAB. 
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Ratih Pratiwi Ningrum
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, Sumargono
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Abstract: This study aims to determine the Guidance of Scout Extracurricular Activities in Developing 

the Nationalism Attitude of Class X Students at SMK Ma'arif 1 Semaka. Scout extracurricular is a 

mandatory extracurricular for class X who is outside the school environment using the basic 
principles of scouting and scouting education methods. Scouts have a Code of Honor consisting of 

Trisatya and Dasadarma. The formulation of the problem in this study is "How is the Guidance of 

Extracurricular Activities (scouts) in Developing the Nationalism of Class X Students at SMK Ma'arif 
1 Semaka for the Academic Year 2021/2022S?". This research is a qualitative research with 

descriptive method. The method used in this research is descriptive method. Data collection in this 

study was carried out by observation, interviews, and documentation. Based on the results of research 
and discussion, the authors conclude that the form of extracurricular scout coaching in developing 

students' nationalism attitudes is through habituation activities, exemplary and punishment carried 

out through scout extracurricular activities. 

Keywords: Attitude, Nationalism, Scout Extracurricular 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembinaan Kegiatan Ektrakurikuler pramuka 
dalam Mengembangkan sikap Nasionalisme Siswa Kelas X di SMK Ma’arif 1 Semaka. 

Ekstrakurikuler pramuka merupakan ekstrakurikuler wajib bagi kelas X yang berada diluar lingkungan 

sekolah menggunsksn prinsip dasar kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan. Pramuka 
mempunyai Kode Kehormatan yang terdiri dari Trisatya dan Dasadarma. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalaah “Bagaimanakah Pembinaan Kegiatan Ektrakurikuler pramuka dalam 

Mengembangkan sikap Nasionalisme Siswa Kelas X di SMK Ma’arif 1 Semaka Tahun Ajaran 

2021/2022?”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Pegumpulan  data pada penelitian ini 

dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, penulis mengambil kesimpulan bahwa bentuk pembinaan esktrakurikuler pramuka 
dalam mengembangkan sikap nasionalisme siswa yaitu melalui kegiatan pembiasaan, keteladanan 

serta pemberian hukuman yang dilakukan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

Kata kunci: Sikap, Nasionalisme, Ektrakurikuler Pramuka 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam rangka memberikan 

pembinaan kepribadian dan kemajuan baik jasmani maupun rohani. Pendidikan dianggap 

berhasil apabila dalam Lembaga pendidikan dan dimasyarakat mempunyai kualitas yang 

baik. Pendidikan juga merupakan salah satu hal penting dalam membentuk manusia yang 

berprestasi dan sikap yang baik. Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia ini harus dilakukan dengan berbagai usaha. Kegiatan-kegiatan yang terdapat 

dilingkungan sekolah dapat dijadikan sebagai kegiatan pendukung demi mengembangkan 

sikap nasionalisme dalam diri  siswa. Dalam proses pengembangan diri siswa disekolah 



 
 

215 
 

dilakukan cara mengikuti ekstrakurikuler. Dalam suatu ekstrakurikuler tentunya mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai. Mengenai tujuan dalam kegiatan ekstrakurikuler dijelaskan oleh 

Roni Nasrudin (2010: 12) berikut ini : 

1. Siswa dapat memperdalam dan memeperluas pengetahuan keterampilan 

mengenai hubungan antara berbagai mata    pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 

serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya yang: 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang  Maha Esa 

b. Berbudi pekerti luhur 

c. Memiliki pengetahuan dan keterampilan 

d. Sehat rohani dan jasmani 

e. Berkepribadian yang mantap dan mandiri 

f. Memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 

2. Siswa mampu memanfaatkan pendidikan kepribadian serta mengaitkan pengetahuan 

yang diperolehnya dalam program kurikulum dengan kebutuhan dan keadaan 

lingkungan. Jika dikaitkan dengan pembinaan dan pengembangan sikap Nasionalisme 

siswa, Kegiatan esktrakurikuler pramuka yang bisa diikuti. Sebagai organisasi 

kepemudaan yang mengembangkan pendidikan kepramukaan mempunyai kaitan 

erat dengan pendidikan formal. Dalam Ekstrakurikuler pramuka menawarkan berbagai  

kegiatan yang dibutuhkan untuk 

Mengembangkan sikap Nasionalisme siswa. Menurut Kwarnas Gerakan Pramuka 

(2011) Pendidikan dan penerapan berdasar pada prinsip kepramukaan dan metode 

pendidikan kepramukaan  ini memiliki sasaran akhir yaitu terbentuknya kepribadian, 

watak, akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup. Jenjang pendidikan kepramukaan 

terdiri atas jenjang pendidikan: siaga, penggalang, penegak, pandega, dalam 

Suherman (2011: 58). Ekstrakurikuler pramuka mempunyai kegiatan- kegiatan dalam 

pelaksanaan organisasi diantaranya: baris- berbaris, upacara, permainan, serta 

perkemahan. Melalui kegiatan- kegiatan tersebut dapat melatih kemandirian siswa, 

melatih kedisiplinan, gotong royong dan kebersamaan,meningkatkan kepedulian, 

mencintai alam, belajar berirganisasi dan bekerja sama, melatih kepemimpinan dan 

kreativitas. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitaian kualitatif dengan metode desriptif. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:3) penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan sesuatu hal. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa teknik wawancara, teknik observasi non partisipan dan teknik 

dokumentasi. Setelah data didapatkan, kemudian data akan dianalisis dengan alur yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

I. Pembinaan Kegiatan Ektrakurikuler pramuka dalam Mengembangkan 

sikap Nasionalisme Siswa Kelas X  di SMK Ma’arif 1 Semaka Tahun Ajaran 2021 

/2022  
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Semua kegiatan dalam ekstrakurikuler pramuka sesuai dengan metode pendidikan 

kepramukaan. Anggadiredja Jana T., dkk., (2012:12) mengemukakan pendapat bahwa 

Gerakan pramuka merupakan nama organisasi di luar sekolah dan di luar keluarga yang 

menggunakan Pinsip Dasar Pendidikan Kepramukaan dan Metode Pendidikan 

Kepramukaan. Untuk mengembangkan sikap nasionalisme siswa disekolah dapat 

dilakukan dengan cara- cara sebagai berikut: 

1. Pembiasaan 

Mulyasa (2012: 165) menjelaskan bahwa pembiasaan adalah segala sesuatu yang 

sengaja dilakukan secara berulang- ulang agar sesuatu itu dapat menjadi

 kebiasaan.Pembiasaan dalam kegiatan pramuka terdiri dari pemberian materi-materi 

yang disampaikan saat latihan dan ada juga yang disampaikan secara praktik seperti : 

Kegiatan Upacara. 

2. Keteladanan 

Selain melalui pembiasaan, pembinaan pramuka dalam mengembangkan sikap 

nasionalisme siswa dilakukan melalui keteladaan yang dilakukan oleh pembina 

pamuka. Pembina pramuka harus menjadi contoh yang baik bagi anggota pramuka 

baik dari ucapan maupun tindakannya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan menurut 

Ishlahunnissa’ (2010: 42) pengertian keteladanan berarti penanaman akhlak, adab, dan 

kebiasaan- kebiasaan baik yang seharusnya diajarkan dan dibiasakan dengan 

memberikan contoh nyata.. 

3. Hukuman/Sanksi 

Menurut Tanlain (2006:57) pegertian dari hukuman (punishment) ialah tindakan 

pendidikan terhadap anak didik karena melakukan kesalahan dan dilakukan agar anak 

didik tidak lagi melakukannya. Pembinaan yang dilakukan bukan hanya dengan 

metode- metode yang ada akan tetapi dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan pemahaman terhadap materi kepramukaan peserta didik dan juga dapat 

mengembangkan sikap nasionalisme anggota pramuka. Kegiatan-kegiatan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Latihan rutin mingguan Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk membentuk 

sikap siswa agar mempunyai pengetahuan dan keterampilan mengenai 

kepramukaan baik melalui teori maupun praktik. Selain melalui materi juga 

diajarkan cara mengaplikasikan materi tersebut melalui praktik. Setiap latihan 

materi yang disampaikan mengacu pada kurikulum yang ditetapkan oleh Kwartir  

Nasional terangkum dalam SKU (Syarat Kecakapan Umum), yang diharapkan 

dapat membentuk sikap nasionalisme siswa melalui ujian Syarat Kecakaan Umum 

(SKU) yang dilakukan oleh pembina. 

2. Latihan Keterampilan Baris- Berbaris (LKBB) 

Latihan keterampilan baris- berbaris adalah suatu bentuk latihan fisik yang yang 

dilaksanakan untuk menanamkan watak tertentu pada anak melalui aturan 

dalam barisan. Latihan keterampilan baris-berbaris dapat menanamkan sikap 

disiplin serta tanggung jawab. 

3. Berkemah 



 
 

217 
 

Menurut Jaenudin Yusup (2016:69) berkemah biasanya dilakukan dengan 

menginap di lokasi perkemahan, dengan menggunakan tenda, di bangunan primitif 

atau tanpa atap sama sekali. Berkemah merupakan salah satu bentuk dari penerapan 

metode kepramukaan yang dapat mendorong peserta didik untuk menyadari 

tentang pribadinya yang berkaitan dengan Pinsip Dasar Kepramukaan dan Kode 

Kehormatan Pramuka. 

 

D. Kesimpulan 

Mengembangan sikap nasionalisme dapat dilakukan melalui latihan rutin mingguan dengan 

memberikan inovasi-inovasi kegiatan yang mengasikkan namun tetap dengan tujuan untuk 

mengembangkan sikap nasionalisme siswanya, keteladanan untuk menunjukan bahwa siswa 

memiliki sikap nasionalisme yang dicontohkan oleh Pembina pramuka agar dapat diikuti oleh 

anggota pramuka, melalui pembiasaan agar senantiasa berperilaku dan betindak sesuai 

dasadarma dan Trisatya sebagai anggota pramuka, pemberian teguran atau sanksi bagi yang 

melakukan kesalahan. Masih banyaknya siswa yang datang terlambat dan bahkan membolos. 

Saat Latihan pramuka karna dianggap membosankan. Jenis-jenis kegiatan pramuka yang rutin 

dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Semaka diantaranya : latian pramuka rutin setiap hari Sabtu, 

pengisian SKU penegak, baksos membersihkan lingkungan mushola atau tempat  ibadah 

lainnya, serta pioneering. Nilai-nilai sikap Nasionalisme yang dikembangkan melalui 

ekstrakurikuler pramuka di SMK Ma’arif 1 Semaka  diantaranya Cinta tanah air, menghargai 

kemajemukan, kerjasama, rela berkorban dan merasa bangga sebagai bangsa Indonesia. 
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